
BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Perancangan interior Terminal Purabaya Surabaya bertujuan 

merancang interior yang mampu memberikan efisiensi waktu, memfasilitasi 

pengguna dengan baik, memberikan kemudahan dan memberikan space 

experience yang berbeda ketika mengunjungi terminal bus. Desain interior 

terminal ini juga mengangkat kenaikan mutu fasilitas yang membantu 

memudahkan pengunjung karena berkaitan dengan semakin 

berkembangnya kebutuhan pengguna dalam menggunakan sarana prasarana 

di dalam terminal. Dengan adanya penerapan Environmental Graphic 

Design menjadi habit baru dan diharapkan mampu mengubah kebiasaan 

pengguna ke arah yang lebih baik dan terkontrol dengan system yang 

diterapkan didalamnya. Desain ini juga sebagai suatu identitas kota 

Surabaya sebagai sarana transportasi publik yang maju. 

 

B. SARAN 

1. Saat perancangan perlu memperhatikan fungsi setiap ruang, kebutuhan 

setiap lapisan pengguna harus tercapai dengan baik dan tepat sasaran. 

2. Menghadirkan konsep desain yang mampu mempermudah masyarakat 

umum. Selain itu agar dapat menjadikan Terminal Purabaya menjadi 

contoh terminal yang maju dan dapat meningkatkan jumlah ataupun 

segmentasi pengunjung. 
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